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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh profitabilitas, lerverrage r, 

ke rpermilikan manaje rrial terhadap kerbijakan dividern perusahaan sektor Consurme rr Non-Cyclicals 

periode 2016-2022 yang di moderasi oleh firm size r. Populasi dalam penelitian ini adalah 

perusahaan yang terdaftar dalam BEI sektor Consurme rr Non-Cyclicals periode 2016-2022 dengan 

total sampel sebanyak 20 perusahaan. Metode yang digunakan adalah purposive sampling. 

Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan uji asumsi klasik, analisis 

regresi berganda dengan uji t dan moderated regression analysis (MRA), dan koefisien determinan 

(R2) dengan bantuan software SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukan profitabilitas (ROA) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kerbijakan dividern, sedangkan lerve rrage r (DAR) dan 

ke rpermilikan manajerrial berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kerbijakan dividern. 

dengan menggunakan analisisi MRA menunjukkan bahwa firm size r mampu memoderasi pengaruh 

lerve rrage r (DAR) terhadap kerbijakan divide rn dan firm sizer tidak mampu memoderasi pengaruh 

profitabilitas (ROA) dan kepemilikan manajerial terhadap kebijakan dividen. 

Kata Kunci: Profitabilitas, Leverage, Kepemilikan Manajerial, Kebijakan Dividen, Firm Size. 
 

 

Abstract 

The objective of this study is to identify and analyze the influence of profitability, leverage, and 

managerial ownership on the dividend policy of companies in the Consumer Non-Cyclicals sector 

for the period 2016-2022, moderated by firm size. The population in this study comprises 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in the Consumer Non-Cyclicals sector 

during the 2016-2022 period, with a total sample of 20 companies. The method used is purposive 

sampling. The hypothesis testing in this study involves classical assumption tests, multiple 

regression analysis with t-tests, moderated regression analysis (MRA), and the coefficient of 

determination (R²), assisted by SPSS software version 25. The results indicate that profitability 

(ROA) has a positive and significant effect on dividend policy, while leverage (DAR) and 

managerial ownership have a negative and insignificant effect on dividend policy. MRA analysis 

mailto:fiskadinda@gmail.com


SIMBA 
SEMINAR INOVASI 

MANAJEMEN BISNIS DAN 

AKUNTANSI 6 

Seminar Inovasi Manajemen Bisnis dan Akuntansi (SIMBA) 6 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas PGRI Madiun 
September 2024 
E-ISSN: 2686 - 1771 

 

 

 

shows that firm size can moderate the influence of leverage (DAR) on dividend policy, but firm 

size cannot moderate the influence of profitability (ROA) and managerial ownership on dividend 

policy. 

Keywords: Profitability, Leverage, Managerial Ownership, Dividend Policy, Firm Size. 

 
 

A. PENDAHULUAN 

Pasar modal adalah suatu tempat di mana jenis instrumen keuangan, termasuk saham, obligasi, 

dan reksa dana, diperdagangkan. Kemajuan pasar modal memiliki peran yang krusial dalam 

perkembangan dan kemajuan ekonomi Indonesia. (Widiantari & Merta Wiguna, 2023). Pasar 

modal mengalami peningkatan karena masyarakat berinvestasi, dapat dilihat dari data ksei.co.id 

dari tahun 2016-2022. Peningkatan yang signifikan terjadi pada tahun 2021 dan tahun 2022 yaitu 

pada tahun 2019 peningkatan 92,99% sehingga berjumlah 7.489.337 dan pada tahun 2022 

mengalami peningkatan sebesar 37,68% sejumlah 10.311.152, hal ini sangat baik dalam 

pertumbuhan dan pembangunan perekonomian Indonesia. 

Menurut Azrah et al. (2023), kebijakan dividen merupakan keputusan yang diambil 

perusahaan mengenai apakah laba tahurnan dibagikan pada inve rstor dalam bernturk dividern ataur 

disimpan serbagai laba ditahan urnturk inve rstasi dimasa datang. Suatu perusahaan memutuskan 

kebijakan dividennya setelah mulai beroperasi dan mulai menghasilkan keuntungan (Ginting et 

al., 2020). Me rnurrurt Kilincarslan & De rmiralay (2020), kerpurtursan divide rn pe rrursahaan me rlibatkan 

distribursi dana perrursahaan (merne rnturkan be rsarnya permbayaran turnai) kerpada perme rgang saham 

ataur mernahan laba. Namurn berbe rrapa perrursahaan tidak mermbagikan divirde rnnya, hal ini 

dikarernakan perrursahaan tidak merngalami laba positif maurpurn laba perrursahaan terrse rburt ditahan. 

Seperti yang terjadi pada perusahaan PT Gudang Garam pada tahun 2022 menunjukan 

terjadinya penurunan harga saham sebesar 5,44% ke level  harga  Rp49.075/unit. Langkah 

mengecualikan laba bersih 2019 dari pembayaran dividen tentu membuat kesal investor, kata 

perseroan dalam poin ketiga RUPS (CNBC Indonesia, 2022). Selain itu permasalahan  terjadi pada   

PT Supra Boga Lestari Tbk  tahun 2023  salah satu keputusan  dalam RUPST  adalah  perusahaan  
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tidak membagikan dividen dikarenakan perusahaan tidak mencetak laba bersih pada tahun 2022. 

Pada tahun 2021 perusahaan RANC mengalami kerugian sebesar Rp 83,75 miliar. Ke rrurgian ini 

mermburat RANC mermurturskan urnturk tidak mermbagikan dividern. Se rbab, korporasi mermurturskan 

mernurturp berbe rrapa gerrai yang kinerrjanya bu rrurk dermi mernghe rmat biaya operrasional (Contan.co, 

2022). 

Ke rbijakan dividern adalah pilihan terntang cara perrursahaan merndistribursikan ke rurnturngan yang 

didapatkan ke rpada inverstor, baik be rnturk dividern ataur de rngan me rnyimpannya se rbagai laba ditahan 

urnturk merndanai inverstasi me rndatang. Ini merne rnturkan proporsi laba akan dibagikan serbagai 

dividern kerpada share rholderr. Rasio yang digurnakan dalam kerbijakan dividern adalah Dividern 

Payourt Ratio (DPR) (Sidharta & Nariman, 2021). Profitabilitas suratur pe rrursahaan bisa 

diderfinisikan kapasitasnya urnturk mernghasilkan perndapatan. Inverstor akan lerbih perrcaya terrhadap 

kinerrja suratur pe rrursahaan di masa derpan jika terrurs me rnghasilkan laba yang serhat (Azrah e rt al., 

2023). Le rve rrage r me rrurpakan suratur rasio dalam merne rnturkan se rbe rrapa be rsar suratur pe rrursahaan dapat 

mermbiayai asertnya merlaluri hurtang. Mernurrurt Arimbi ert al. (2024), laverrage r diurkurr mernggurnakan 

pe rngurkurran Derbt to Asse rt Ratio (DAR). Ke rpe rmilikan manajerrial diurkurr mernggurnakan variaberl 

durmmy (Pracihara, 2016). Serdangkan firm size r se rbagai variaberl moderrasi diurkurr mernggurnakan 

logaritma naturral (Ln) dari total aktiva nya (Arrahma & Nurgroho, 2023). 

Penelitian ini adalah adanya hasil penelitian sebelumnya. Hasil penelitian Widiantari & Merta 

Wiguna (2023), dan Arrahma & Nugroho (2023), menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh 

positif terhadap kebijakan dividen. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Harahap et al. 

(2023) dan Sembiring (2022), menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 

kebijakan dividen. Hasil penelitian oleh Harahap et al. (2023), dan Azizah et al. (2020), 

menemukan leverage mempengaruhi kebijakan dividen. Namurn, termuran berrbe rda derngan termuran 

pe rnerlitian serbe rlurmnya Arimbi e rt al. (2024), dan Daurlay e rt al. (2023), me rne rmurkan faktor lerve rrager 

tidak mermperngarurhi kerbijakan dividern. Me rnurrurt hasil perne rlitian Arimbi ert al. (2024), ke rpe rmilikan 

manajerme rn berrpe rngarurh positif pada kerbijakan dividern, se rdangkan Widiantari & Me rrta Wigurna, 
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(2023), me rnermurkan kerpe rmilikan manajerrial mermpurnyai berrpe rngarurh yang positif se rrta tidak 

signifikan. Perne rlitian mermperrlihatkan ke rpermilikan manajermern be rrpe rngarurh ne rgatif pada 

ke rbijakan dividern Daurlay ert al. (2023), dan Rahayur & Rursliati (2019). Pernerlitian yang dilakurkan 

olerh Azrah e rt al. (2023), dan Harahap e rt al. (2023), me rmberrikan hasil bahwa firm size r dapat 

mermpe rngarurhi hurburngan antara profitabilitas dan lerverrage r te rrhadap kerbijakan divide rn. Me rnurrurt 

Durlay e rt al. (2023), mernurnjurkkan bahwa firm size r tidak dapat mermode rrasi pe rngarurhnya 

profitabilitas se rrta le rverrage r pada ke rbijakan divide rn. Me rnurrurt Widiantari & Me rrta Wigurna (2023), 

firm size r dapat merlermahkan hurburngan antara profitabilitas dan kerbijakan divide rn, merskipurn 

pe rngarurhnya tidak signifikan. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini ialah untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang faktor-faktor 

yang mempengaruhi kebijakan dividen perusahaan, serta peran firm size dalam memperkuat atau 

melemahkan pengaruh faktor-faktor tersebut. Manfaat penelitian ini untuk memberikan wawasan 

kepada para investor dan manajer mengenai faktor-faktor apa yang perlu diperhatikan dalam 

menentukan kebijakan dividen dan menjadi bahan referensi untuk peneliti selanjutnya yang 

tertarik dalam meneliti hal serupa ataupun terkait topik yang serupa. 

KAJIAN TEORI 

Teori signal (Signalling Theory) 

Sinyal (Signalling therory) mernjerlaskan terntang perrse rpsi manajermern terrhadap perrturmbu rhan 

pe rrursahaan di masa de rpan, dimana akan me rmperngaru rhi re rspon calon inverstor te rrhadap 

pe rrursahaan. Mernurrurt terori signal, manajerr mermberri nasihat kerpada calon inverstor terntang masa 

de rpan perrursahaannya de rngan merngikurti prose rdurr terrte rntur (Widiantari & Merrta Wigurna, 2023). 

Teori Keagenan (Agency Theory) 

Menurut teori agen Jensen & Meckling (1976), investor (prinsipal) dan manajemen (agen) 

mengadakan perjanjian kontrak yang dikenal sebagai hubungan keagenan. Shareholder 

mempunyai peran sebagai prinsipal, dan manajer berperan sebagai agen. Prinsipal  dan  agen  ini
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memiliki perspektif yang berbeda tentang bagaimana bisnis berjalan. Menurut Pahi & Yadav 

(2019), teori keagenan yang menganggap bahwa kerbijakan dividern diternturkan dari biaya 

ke ragernan, yang timburl kare rna adanya konflik ke rpe rntingan antara perme rgang saham dan 

manajerme rn. 

Kebijakan Dividen 

Ke rbijakan dividern me rrurpakan kerpurtursan te rntang cara perrursahaan merndistribursikan laba yang 

diperrole rh kerpada sharerholde rr, baik bernturk dividern maurpurn derngan mernyimpannya se rbagai laba 

ditahan dalam merndanai inverstasi di masa merndatang (Sidharta & Nariman, 2021 Hal ini 

merne rnturkan be rrapa bersar laba yang akan dibagikan serbagai dividern ke rpada permergang saham dan 

be rrapa yang akan ditahan olerh pe rrursahaan urnturk ke rpe rrluran inve rstasi. (E rpaphra & Nyantori, 2018). 

Pe rngurkurran kerbijakan dividern mernggurnakan Dividernd Payourt Ratio (DPR). 

Profitabilitas 

Profitabilitas suratur pe rrursahaan dapat dide rfinisikan serbagai kapasitasnya urnturk merningkatkan 

ke rurnturngan merlaluri pernggurnaan asert, modal, ataur pe rnjuralannya. Rasio Rerturrn on Asse rt (ROA) 

merrurpakan salah satur pe rngurkurran profitabilitas (Rantika ert al., 2022). 

Leverage 

Me rnurrurt Kasmir (2019:153), Le rve rrage r adalah rasio yang digurnakan urnturk me rngurkurr se rjaurh mana 

ase rt perrursahaan dibiayai merlaluri urtang. Me rnurrurt Azrah ert al. (2023), rasio urtang derngan De rbt to 

Asse rt Ratio (DAR) adalah cara urnturk merngurkurr rasio lerve rrage r. 

Kepemilikan Manajerial 

Kepemilikan manajerial ialah salah satu aspek tata kelola perusahaan yang meminimalkan biaya 

keagenan jika persentase struktur kepemilikan perusahaan ditingkatkan, serhingga mermurngkinkan 

se rorang manajerr berrpartisipasi dalam ke rpermilikan saham berrturjuran urnturk me rnyerlaraskan 

ke rperntingan manajerr de rngan kerpe rntingan pe rmergang saham. (Abdel Megeid, 2021). Variaberl ini 

diurkurr serbagai perrse rntaser saham yang dimiliki manajermern pada akhir tahurn. Pe rngurmpurlan data 
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mernggurnakan variaberl durmmy yang berrnilai 1 jika perrursahaan mermiliki kerpe rmilikan manajerrial 

se rrta berrnilai 0 jika perrursahaan tidak mermiliki kerpe rmilikan manajerrial (Pracihara, 2016). 

Firm size 

Menurut Widiantari dan Merta Wiguna (2023), firm size Didefinisikan sebagai ukuran atau skala 

suatu perusahaan, baik besar maupun kecil. Perusahaan besar memiliki keunggulan dibandingkan 

perusahaan kecil karena lebih stabil dan memudahkan masuk kepada pasar modal. Urnturk 

merngurkurr urkurran pe rrursahaan adalah derngan me rnggurnakan logaritma naturral (Ln) dari total aktiva 

nya. 

B. METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Populasi 

penelitian ini adalah antara lain perusahaan sektor Consumer Non-Cyclicals yang terdaftar di BEI 

sejumlah 113 perusahaan. Pengumpulan data total populasi diperoleh www.idx.co.id se rrta siturs 

we rbsiter re rsmi perrursahaan. Terknik pe rngambilan data samperl dalam pernerlitian ini dilakurkan 

de rngan mertoder purrposive r sampling, be rrdasarkan kriterria yang surdah ditertapkan, maka dari 

popurlasi serbanyak 113 pe rrursahaan didapat 20 pe rrursahaan Consurme rr Non-Cyclicals pe rrioder 2016-

2022 yang terrdaftar di BErI yang mermernurhi kriterria. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Statistik Deskriptif 
Tabel 1.1 Statistik Deskriptif 

 

Surmberr: Hasil olah data SPSS, 2024 

http://www.idx.co.id/
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1. Ke rbijakan Dividern: nilai minimurm 0,02, nilai max 1,24, rata-rata 0,3943, dan standar 

de rviasi 0,26191. 

2. Profitabilitas: berrnilai minimurm 0,00, nilai max 0,75, rata-rata 0,1000, dan standar de rviasi 

0,09797. 

3. Le rverrage r: be rrnilai minimurm 0,11, nilai maks 4,27, rata-rata 0,5149 dan standar de rviasi 

se rbe rsar 0,39022. 

4. Ke rpe rmilikan Manajerrial: berrnilai minimurm 0, nilai maximurm 1, nilai rata-rata 0,53, dan 

standar derviasi 0,501. 

5. Firm size r: be rrnilai min 26,45, nilai maximurm 32,83, nilai rata-rata 29.9706 dan standar 

de rviasi serbersar 1.36922. 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Tabel 1.2 Uji Normalitas Data 
 

Surmberr: Hasil olah data SPSS, 2024 

 
 

Hasil Urji K-S yang mernurnjurkkan nilai Asymp. Sig. (2-tailerd) se rbersar 0,095 de rngan tingkat 

signifikansi 0,05 mermburktikan bahwa data mermiliki distribursi normal. 
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Uji Multikolinieritas 

Tabel 1.3 Uji Multikolinieritas 

 

 
 

Surmberr: Hasil olah data SPSS, 2024 

 
 

Hasil taberl urji diatas taberl tolerrancer me rngindikasikan bahwa se rmura variaberl inde rpernde rn 

mermiliki nilai tolerrancer <0,10, dan tidak terrdapat nilai VIF>10.. De rngan dermikian, disimpurlkan 

bahwa moderl rergre rsi dalam perne rlitian ini be rbas dari masalah murltikolineraritas dan dapat dianggap 

layak digurnakan. 

Uji He rterroskerdastisitas 

Tabel 1.4 Uji Heteroskedastisitas 
 

Surmberr: Hasil olah data SPSS, 2024 
 

Be rrdasarkan taberl diatas hasil urji Glerse rr yang te rlah dilakurkan terrlihat bahwa nilai signifikannya 

tidak ada indikasi herterroske rdastisitas karerna nilai signifikansi lerbih bersar dari 0,05 ataur 5%. 
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Uji Autokorelasi 

Tabel 1.5 Uji Autokorelasi 
 

Surmberr: Hasil olah data SPSS, 2024 

 
 

Hasil urji aurtokorerlasi derngan nilai Durrbin-Watson se rnilai 2,039. Nilai ini dibandingkan derngan 

dUr dan 4 – dUr, dari taberl Durrbin-Watson di mana dUr adalah 2,2231. Me rnurrurt aturran, jika dUr < d 

< 4 - dUr, ataur 1,7769 < 2,039 < 2,2231, maka moderl rergre rsi tidak mernurnjurkkan aurtokore rlasi dan 

dapat dianggap layak. 

Analisis re rgrersi linierr be rrganda 

Tabel 1.6 Regresi Linier Berganda 
 

Surmberr: Hasil olah data SPSS, 2024 

Y = −0,731 + 1,733X1 + −0,037X2 + −0,081X3 + er 
 
Be rdasarkan perrsamaan rergre rsi terrse rburt, dapat diinterrpre rtasikan serbagai be rrikurt: 

 

1. Konstanta -0,731. Artinya jika sermura variaberl inderpe rnde rn (ROA, DAR, KM) be rrnilai 0, 

maka nilai dari variaberl derpe rndern (KD) se rbe rsar -0,731. 
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2. Konstanta -0,731. Artinya jika sermura variaberl inderpe rnde rn (ROA, DAR, KM) be rrnilai 0, 

maka nilai dari variaberl derpe rndern (KD) se rbe rsar -0,731. 

3. Koe rfisiern re rgrersi X1 (ROA) 1,733, maksurdnya adalah jika variaberl ROA naik 1%, maka 

akan merningkatkan KD 1,733, de rngan asurmsi variaberl lain konstan. 

4. Koe rfisiern re rgrersi X2 (DAR) -0,037, maksurdnya adalah jika variaberl DAR naik 1%, maka 

akan mernurrurnkan KD -0,037, de rngan asurmsi variaberl lain konstan. 

5. Koe rfisiern re rgre rsi X3 (KM) -0,081, maksurdnya adalah jika variaberl KM naik 1%, maka 

akan mernurrurnkan KD -0,081, de rngan asurmsi variaberl konstan. 

Hasil Uji Hipotesis 

Uji t 

 

 

 

 
Tabel 1.7 Uji t (Parsial) 

 

Surmberr: Hasil olah data SPSS, 2024 

 

1. Variaberl Profitabilitas dalam indikator ROA (X1) me rnurnjurkkan thiturng 8,973 signifikansi 

se rjurmlah 0,000 < 0,05%. Ke rsimpurlannya profitabilitas de rngan indikator ROA me rngalami 

pe rngarurh positif dan signifikan terrhadap ke rbijakan dividern. H1 diterrima. 

2. Variaberl lerve rrage r dalam indikator DAR (X2) mernurnjurkkan thiturng -0,769 signifikansi 

0,448 > 0,05%. Ke rsimpurlannya lerverrage r (DAR) me rngalami perngarurh nergatif se rrta tidak 

signifikan terrhadap kerbijakan dividern. H2 ditolak. 
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3. Variaberl ke rpermilikan manajerrial (X3) mernurnjurkkan thiturng -2.343 nilai sig serjurmlah 0,021 

> 0,05%. Ke rsimpurlannya kerpe rmilikan manajerrial merngalami perngarurh ne rgatif serrta tidak 

signifikan terrhadap kerbijakan dividern. H3 ditolak. 

 
Tabel 1.8 Uji Statistik t MRA 

 

Surmberr: Hasil olah data SPSS, 2024 

 
 

1. Hasil yang didapatkan melalui pengujian moderasi dalam perkalian profitabilitas (ROA) 

terhadap firm size yaitu thitung 0,724 dengan signifikansi sejumlah 0,471 > 0,05. Ataupun 

mencerminkan firm size tidak dapat memoderasi pengaruhnya profitabilitas (ROA) terhadap 

kebijakan dividen. H4 ditolak. 

2. Hasil yang didapatkan melalui pengujian moderasi dalam perkalian leverage (DAR) 

terhadap firm size yaitu thitung 1,990 dengan signifikansi sejumlah 0,049 < 0,05. Ataupun 

mencerminkan firm size dapat memoderasi pengaruhnya leverage (DAR) terhadap kebijakan 

dividen. H5 diterima. 

3. Hasil yang didapatkan melalui pengujian moderasi dalam perkalian kepemilikan manajerial 

(KM) terhadap firm size yaitu thitung -0,819 dengan signifikansi sejumlah 0,414 < 0,05. 

Ataupun mencerminkan firm size tidak memoderasi pengaruhnya kepemilikan manajerial 

terhadap kebijakan dividen. H6 ditolak. 
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Uji Koefisien Determinasi 
 

Tabel 1.9 Uji Koefisien Determinasi (R²) 
 

Surmberr: Hasil olah data SPSS, 2024 

 

Be rrdasarkan taberl diatas nilai Adjurste rd R² 0,481, derngan arti perrse rntaser dari variaberl 

profitabilitas, lerverrage r, kerpe rmilikan manajerrial, firm sizer dalam mermberrikan perngarurh urnturk 

ke rbijakan dividern se rjurmlah 48,1%. Sermerntara urnturk sisanya se rjurmlah 51,9% terrpe rngarurh dari 

variaberl lurar. 

D. SIMPULAN 

Hasil dari analisis data, mermpe rrolerh kersimpurlan: 

Profitabilitas yang diproksikan me rlaluri Re rturrn On Asse rts (ROA) me rmiliki perngarurh positif 

dan signifikan terrhadap kerbijakan dividern se rktor Consurme rr Non-Cyclicals yang terrdaftar di BErI 

2016-2022. Artinya, se rmakin tinggi profitabilitas suratur perrursahaan, maka sermakin bersar 

ke rmurngkinan perrursahaan mermbayar dividern ke rpada sharerholderr. Profitabilitas yang tinggi 

mernurnjurkkan bahwa perrursahaan mampur mernghasilkan kerurnturngan yang mermadai, yang bisa 

dialokasikan se rbagian urnturk pe rmbayaran dividern, dan urnturk ke rde rpannya pe rrursahaan harurslah 

merningkatkan profitabilitasnya serhingga jurmlah dividern yang dibayarkan tinggi kerpada permergang 

saham. 

Terrdapat perngarurh ne rgatif dan tidak signifikan lerverrage r yang diproksikan derngan De rbt to 

Asse rt Ratio (DAR) terrhadap kerbijakan dividern se rktor Consurme rr Non-Cyclicals yang terrdaftar di 

BE rI 2016-2022. Ini mernurnjurkkan bahwa se rmakin tinggi urtang perrursahaan, sermakin ke rcil dividern 
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yang dibayarkan, karerna laba akan digu rnakan urnturk mermbayar urtang. Harapan perrursahaan 

ke rderpannya derngan perningkatan manajerme rn urtang, perrursahaan dapat berrfokurs pada pernge rlolaan 

urtang yang lerbih erfisiern urnturk me rnjaga ke rse rimbangan antara permbayaran urtang dan distribursi 

ke rurnturngan kerpada share rholderr. 

Terrdapat perngarurh nergatif dan tidak signifikan ke rpe rmilikan manajerrial terrhadap ke rbijakan 

dividern pada serktor Consurme rr Non-Cyclicals yang terrdaftar di BErI 2016-2022. Me rnurnjurkkan 

bahwa perningkatan kerpe rmilikan Manajerrial akan merngakibatkan pernurrurnan kerbijakan dividern, 

karerna ada kerce rnderrurngan bahwa derngan merningkatnya kerpermilikan saham olerh manajerr, 

ke rbijakan permbayaran dividern berrkurrang. Namurn, karerna perngarurhnya tidak signifikan, ini 

mernurnjurkkan bahwa merskipu rn ada kercernde rrurngan terrse rburt, faktor ini burkanlah pe rnerntur urtama 

dalam kerbijakan dividern. 

Firm size r tidak mampur mermode rrasi perngarurhnya profitabilitas (ROA) te rrhadap ke rbijakan 

dividern pada serktor Consurme rr Non-Cyclicals yang terrdaftar di BErI 2016-2022. Dapat diartikan 

bahwa profitabilitas faktor yang sangat berrpe rngarurh dalam pernernturan ke rbijakan divide rn, se rhingga 

e rferk dari u rkurran pe rrursahaan (firm size r) me rnjadi kurrang signifikan. Artinya, te rrlerpas dari u rkurran 

pe rrursahaan (firm size r), pe rrursahaan yang mermiliki kerurnturngan le rbih bersar ce rnde rrurng me rmbayar 

dividern le rbih tinggi, se rrta urkurran pe rrursahaan tidak mernambah perngarurh yang be rrarti pada 

hurburngan antara profitabilitas terrhadap kerbijakan dividern. 

Firm size r mampur mermode rrasi perngarurh lerve rrage r (DAR) terrhadap kerbijakan divide rn pada 

se rktor Consurme rr Non-Cyclicals yang terrdaftar di BEI 2016-2022. Hal ini menunjukkan Firm size 

memoderasi pengaruhnya leverage terhadap kebijakan dividen dengan memungkinkan perusahaan 

besar untuk lebih mampu membayar dividen meskipun memiliki leverage tinggi. 

Firm size r tidak mampur mermoderrasi perngarurh kerpe rmilikan manajerrial terrhadap ke rbijakan 

dividern pada serktor Consurme rr Non-Cyclicals yang terrdaftar di BEI 2016-2022. Hal ini Seiring 

dengan meningkatnya firm size, hubungan antara kepemilikan manajerial dan kebijakan dividen 

cenderung melemah, meskipun hasilnya belum dapat dibuktikan secara signifikan. 
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E. SARAN 

Be rdasarkan kersimpu rlan pada perrnerlitian ini, berberrapa saran yang dapat me rnjadi masu rkan 

urnturk pernerlitian serlanjurtnya gurna mermpe rrolerh permahaman yang lerbih merndalam te rrkait faktor 

yang dapat mermperngarurhi ke rbijakan dividern yaitur dapat mernambahkan variaberl lain serpe rrti 

likuriditas, stru rkturr ke rpe rmilikan lainnya (se rpe rrti kerpe rmilikan institursional ataurpurn ke rpe rmilkan 

asing) serbagai variaberl moderrasi u rnturk me rlihat bagaimana faktor-faktor terrse rburt me rmperngaru rhi 

hurburngan antara variaberl inderpernde rn se rrta variaberl derpe rndern. 
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